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Abstrak

Kadar air merupakan parameter yang sangat penting pada penanganan pasca panen
budidaya rumput laut. Pembudidaya rumput laut di Tarakan saat ini belum mampu
mengolah hasil panennya dengan baik sehingga nilai jual hasil panen belum
mencapai harga ideal yang diharapkan. Pada penelitian ini dibangun sebuah sistem
yang terdiri dari pengendali mikro, sensor kelembabab tipe HSM-20G dan sensor
temperatur tipe LM-35, heater dan blower serta metode pengendalian berbasis logika
fuzzy. Pengujian instrumentasi skala laboratorium dilakukan selama 24 jam untuk
mengetahui kinerja dari intrumen dengan interval pengambilan data per menit.
Selanjutnya dilakukan pengujian skala lapangan untuk pengukuran parameter
dengan metode pengeringan rumput laut serta membandingkan hasil pengovenan
laboratorium dengan instrumen yang sedang dikembangkan. Pengendalian kondisi
lingkungan pada alat pengering hasil panen dilakukan oleh pengendali mikro. Luaran
dari sensor dimanfaatkan sebagai rule base input dan hasil keputusan yang
dihasilkan digunakan untuk mengendalikan heater dan blower agar temperatur dan
kelembaban tetap berada pada kondisi ideal untuk mengeringkan hasil panen rumput
laut. Hasil yang diperoleh dari pengujian instrumen memperlihatkan bahwa
pengendali berbasis logika fuzzy mampu mempertahankan setting point pada 40° C
dengan tingkat kesalahan sebesar 0,1°C.

Kata kunci: Logika fuzzy, pengering, rumput laut
Abstract

Water content is a very important parameter in handling post-harvest seaweed
cultivation. Seaweed farmers in Tarakan have not been able to process their crops
well so that the selling value of the harvest has not reached the expected ideal price.
In this research, a system consisting of micro controller, HSM-20G humidity sensor
and LM-35 temperature sensor, heater and blower and control methods based on
fuzzy logic are constructed. Laboratory scale instrumentation testing is carried out
for 24 hours to determine the performance of the instrument with data retrieval
intervals per minute. Furthermore, field-scale testing was carried out to measure
parameters by seaweed drying methods and compare laboratory results with the
instruments being developed. Control of environmental conditions on harvested
drying equipment is carried out by micro controllers. The output of the sensor is
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used as an input rule base and the resulting decision is used to control the heater
and blower so that the temperature and humidity remain in ideal conditions to dry

the seaweed harvest.

Keywords: Fuzzy logic, dryer, seaweed

|. PENDAHULUAN

Meningkatnya antusiasme budidaya
rumput laut oleh masyarakat pesisir khu-
susnya di pesisir pantai kecamatan Tarakan
Timur meningkatkan sumber devisa da-
erah. Hasil identifikasi yang kami lakukan
menunjukkan bahwa sekitar 90% masya-
rakat pantai Amal dan Binalatung me-
ngembangkan budidaya rumput laut.
Berdasarkan data dari Dinas Kelautan dan
Perikanan Kota Tarakan, tahun 2014
produktifitas hasil bu-didaya rumput laut di
kelurahan Pantai amal mencapai 8000 ton

[1].

Selama ini perdagangan hasil panen
rumput laut yang dilakukan oleh para
pembudidaya dalam bentuk rumput laut
kering. Oleh karena itu Pembudidaya
dituntut untuk melakukan proses penge-
ringan terlebih dahulu sebelum dijual ke-
pada para pedagang pengumpul. Pembudi-
daya di pesisir pantai Amal dan Binalatung
masih menerapkan cara pengeringan se-
cara tradisional. Jika diperkirakan akan
terjadi hujan, maka pembudidaya rumput
laut akan menunda panen. Pembudidaya
khawatir jika melakukan panen akan mene-
mui kesulitan pada saat proses pengeri-
ngannya, karena akan membutuhkan waktu
yang lebih lama dan tenaga yang lebih ba-
nyak.

Menurut data analisis hujan dan pra-
kiraan curah hujan dari Stasiun Klimato-
logi Juwata. Kota Tarakan memiliki sifat
hujan di atas normal dengan curah hujan
301mm - 400mm dan tingkat keseringan
hujan > 11 hari [2]. Jika menilik data ter-
sebut serta metode pengeringan yang dila-
kukan oleh pembudidaya rumput laut di
pesisir pantai Amal dan Binalatung dapat

diprediksi adanya potensi penurunan pro-
duktifitas pembudidaya.

Para pembudidaya rumput laut di
pesisir pantai amal maupun binalatung juga
masih menggunakan cara tradisonal untuk
menentukan kadar air produk hasil pa-
nennya. Biasanya dirasakan dengan cara
mengenggam rumput laut kemudian mem-
buka genggaman tangan. Kemudian kadar
kekeringan rumput laut diperkirakan mela-
lui gerakan rumput laut sehabis digenggam
dan sisa air atau garam di permukaan kulit
tangan.

Sehubungan dengan hal tersebut di-
butuhkan peningkatan pengetahuan pem-
budidaya rumput laut terhadap metode
pengeringan yang lebih baik serta peralatan
untuk penanganan pasca panen sehingga
dapat meningkatkan posisi tawar terhadap
pasar. Metode pendekatan yang diterapkan
sebagai solusi permasalahan adalah penge-
ringan dengan alat pengering energi surya
dengan teknik pengendalian parameter
lingkungan menggunakan fuzzy logic.

Il. METODE PENELITIAN

a. Perancangan Sistem

Perancangan perangkat keras secara
keseluruhan dapat digambarkan dalam
bentuk diagram blok ditunjukkan pada
gambar 1.

Pada sistem ini program dimulai de-
ngan membaca suhu dan kelembaban, ke-
mudian data yang dihasilkan sensor suhu
berupa tegangan analog diperkuat dengan
pengkondisian sinyal sebesar 1 kali. Hal ini
dilakukan karena tegangan analog yang di-
hasilkan sensor suhu sangat kecil sehingga
tidak dapat dibaca oleh ADC. Dan untuk
sensor kelembaban tidak diperlukan pe-

62 Mulyadi, Ary Eko W, Ary Eko WS: Pemanfaatan Logika Fuzzy ...



J-Eltrik, Vol. 1, No. 2, November 2019

nguatan karena dari tegangan yang dike-
luarkan sensor kelembaban dapat dibaca
oleh ADC.
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Gambar 1. Blok diagram sistem

Data analog yang tersebut dikonversi
ke dalam bentuk data digital olen ADC,
selanjutnya menginput data digital tersebut
ke sistem mikrokontroler AT89S51, Mi-
krokontroler akan diprogram mengguna-
kan bahasa assembly, dari mikrokontroler
akan dibaca dan diproses di komputer.

b. Perancangan Perangkat Keras

Penelitian ini menggunakan sistem
minimum berbasis mikrokontroller AT89-
S51 sebagai pengolah data [3]. Skematika
sistem minimum dapat dilihat pada gambar
2.

Sensor kelembaban menggunakan
HSM-20G [4]. Data kelembaban yang di-
olah sensor ini dikeluarkan dalam bentuk
tegangan, akurasi pengukuran +5% RH,
operasi arus maksimum 2mA, nilai batas
kelembaban maksimum 90%RH dan batas
minimum 10% RH dengan tegangan 0.74
volt dan maksimal 3.19 volt seperti pada
gambar 3.
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Gambar 2. Skema sistem minimum
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Rangkaian pengukur temperatur
menggunakan LM 35 [5]. Rangkaian sen-
sor temperatur dapat dilihat pada gambar 4.
Sensor LM 35 berfungsi untuk mengubah
besaran fisis yang berupa temepratur men-
jadi besaran elektris tegangan. Sensor ini
memiliki parameter bahwa setiap kenaikan
1°C tegangan keluarannya naik sebesar 10
mV dengan batas maksimal ke-luaran sen-
sor adalah 1,5 V pada suhu 150°C.

Pada perancangan ditentukan kelu-
aran ADC mencapai skala penuh pada saat
suhu 100°C, sehingga saat suhu 100°C te-
gangan keluaran transduser (10mV/°C x
100°C) = 1 Volt. Dari pengukuran secara
langsung saat suhu ruang, keluaran LM 35
adalah 0.3V (300mV). Tegangan ini diolah
dengan menggunakan rangkaian pengkon-
disi sinyal agar sesuai dengan tahapan ma-
sukan ADC. Rangkaian penguat tak mem-
balik digunakan untuk menguatkan sinyal
luaran sensor agar dapat disetarakan de-
ngan batas minimum sinyal masukan yang
dapat dibaca ADC vyaitu 20 mV per lang-
kah, maka penguatan yang dapat dipakai
adalah 2 kali dari sinyal tegangan semula.

Agar diperoleh penguatan yang tepat
maka pengkalibrasian dilakukan dengan
mengatur tahanan variabel. Pengaturan da-
pat dilakukan dengan cara memutar taha-
nan variabel searah jarum jam atau ber-
lawanan. Untuk perhitungan penguatan pa-
da sensor LM 35 agar dapat dibaca oleh
ADC menggunakan rumus Vo = Vi
(1+Rf/Ri) sehingga diperoleh tegangan
lua-ran sebesar 20 milivolt.

Gambar 3. Rangkaian
sensor kelembaban
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Gambar 4. Rangkaian
sensor temperatur

c. Operasional Perangkat Fuzzy

Pada pengendalian sistem ini ter-
dapat dua masukan yang akan di fuzzifika-
sikan ke himpunan fuzzy dan menjadi fung-
si keanggotaan fuzzy. fuzzifikasi dari input-
input masukan yang dikeluarkan rangkaian
sensor temperatur udara dan kelembaban
udara. Untuk sistem kontrol otomatis pada
sistem ini diterapkan beberapa rule yang
kemungkinan besar akan terjadi pada sis-
tem yang akan dikendalikan tersebut. Da-
lam pembuatan rule atau pernyataan ini,
sebenarnya tidak memiliki batasan dalam
jumlahnya, semakin banyak rule yang di-
buat semakin tepat dan detail kerja alat
yang dirancang [6-7].

Tabel 1. Rule putaran kipas dan lampu

Suhu/ Normal Hangat Panas
Kelembaban

KERING Lampu: Lampu: Lampu:
MATI MATI MATI

Kipas: Pelan Kipas: Sedang Kipas: Sedang
KERING Lampu: Lampu: Lampu:
MATI MATI MATI

NORMAL Kipas: Sedang Kipas: Sedang Kipas: Sedang
NORMAL Lampu: Lampu: Lampu:
MATI MATI MATI
Kipas: Kipas: Agak Kipas:
Sedang cepat Cepat
NORMAL Lampu: Lampu: Lampu:
NYALA MATI MATI
BASAH Kipas: Agak Kipas: Kipas:
cepat Cepat Cepat
BASAH Lampu: Lampu: Lampu:
NYALA MATI MATI

Kipas: Cepat  Kipas: Cepat  Kipas: Cepat

Dalam fungsi keanggotaan sensor
LM 35 dan sensor HSM-20 masing-masing
menggunakan fungsi segitiga dengan tra-
pesium. Di mana pada fungsi keanggotaan
sensor LM 35 terdapat empat fungsi keang-
gotaan yaitu: sejuk, normal, hangat dan
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panas. Dengan masing-masing keang-
gotaan mempunyai rentang (perbedaan)
sebesar 3°C, sedangkan pada pada fungsi
keanggotaan sensor HSM-20 terdapat lima
fungsi keanggotaan yaitu: kering, kering
normal, normal, normal basah dan basah.
Pada fungsi keanggotaan kelembaban,
terdapat beberapa nilai x yang memiliki
derajat keanggotaan sama dengan 1, yaitu
ketika 20%RH < x > 80%RH, tetapi derajat
keanggotaan untuk 40%RH > x >20%RH
dan 80%RH < x < 90%RH memiliki karak-
teristik yang sama dengan fungsi segitiga.

Normal Hangat Panas

Sejuk

0 28 31 34 37 40 43 46

Gambar 5. Fungsi keanggotaan
Sensor LM 35

Kering Kering Normal Normal Normal Basah  Basah

25 40 60 75 90

Gambar 6. Fungsi keanggotaan
Sensor HSM 20

Jangkauan fuzzyfikasi (masukan)
yang masih terlampau luas mengakibatkan
perubahan parameter lingkungan yang ke-
cil tidak terlalu berpengaruh terhadap lua-
ran. Kendala tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan transduser yang memiliki
sensitivitas tinggi agar perubahan para-
meter lingkungan yang kecil dapat trepan-
tau serta memperkecil jangkauan fuzzy dan
memperbanyak kondisi fuzzy agar peru-
bahan kecil yang terjadi dapat langsung
terbaca serta memiliki hasil kemungkinan
yang lebih variatif untuk mendekati intuisi
manusia yang sesungguhnya [8].
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Tabel 2. Hasil pengujian sistem

Suhu Kelembaban Lampu Putaran Kipas
Sejuk Kering Mati Sedang
Normal Kering Mati Pelan
Hangat Kering Mati Agak cepat
Panas Kering Mati Sedang
Sejuk Kering Normal Mati Agak cepat
Normal Kering Normal Mati Agak cepat
Hangat Kering Normal Mati Agak cepat
Panas Kering Normal Mati Agak cepat
Sejuk Normal Nyala Agak cepat
Normal Normal Nyala Sedang
Hangat Normal Nyala Agak cepat
Panas Normal Nyala Cepat
Sejuk Normal Basah Nyala Sedang
Normal Normal Basah Nyala Agak cepat
Hangat Normal Basah Mati Cepat
Panas Normal Basah Mati Cepat
Sejuk Basah Nyala Cepat
Normal Basah Nyala Cepat
Hangat Basah Mati Cepat
Panas Basah Mati Cepat
V. SIMPULAN

Pada pengujian dengan gangguan
sesaat, semakin tinggi nilai referensi akan
menambah waktu pemulihan kestabilan
temperatur dan kelembaban pada ruang
alat pengering. Hal ini dipengaruhi oleh
tem-peratur dan kelembaban lingkungan di
luar ruang alat pengering yang relatif stabil
sedangkan tempertur dan kelembaban da-
lam ruang pengering berubah berdasarkan
besaran referensi. Hasil yang diperoleh dari
pengujian instrumen memperlihatkan bah-
wa pengendali berbasis logika fuzzy mam-
pu mempertahankan setting point pada 40°
C dengan tingkat kesalahan sebesar 0,1°C.
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